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ABSTRAK 

Irawan, Dedy Hertanto Prastya. 2025. Analisis Potensi Kontribusi Zakat Dalam   
Ekonomi Keumatan Pendekatan Kajian Fikih Zakat Studi Kasus Lembaga Amil 
Zakat Yatim Mandiri Kepanjen. Pembimbing: Andriati Azizah Syafitri, S. Pd., 

M.Ak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi kontribusi zakat dalam memperkuat 
ekonomi keumatan dengan pendekatan fiqih zakat. Di tengah ketimpangan ekonomi dan 
realisasi zakat yang masih jauh dari potensi nasional, penelitian ini menyoroti pentingnya 
pemahaman masyarakat terhadap fiqih zakat sebagai variabel yang memengaruhi kesadaran 
dan kepatuhan muzakki. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan pengurus LAZ Yatim Mandiri Kepanjen serta muzakki di 

Kabupaten Malang, ditunjang oleh studi dokumentasi dan literatur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan membayar zakat seringkali 
bersumber dari kurangnya pemahaman terhadap konsep fiqih zakat serta impilkasinya 
terhadap ekonomi umat . Di sisi lain, pemahaman fiqih zakat yang memadai mampu 
mendorong peningkatan kepatuhan muzakki, memperkuat legitimasi lembaga zakat, dan 
mengoptimalkan distribusi zakat, baik konsumtif maupun produktif. Zakat tidak hanya 
berdimensi ubudiyyah, tetapi juga memiliki nilai sosial ekonomi sebagai instrumen distribusi 
kekayaan yang adil dan pemberdayaan mustahiq. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya strategi edukasi zakat berbasis fiqih yang 
kontekstual, kolaborasi aktif antara lembaga zakat dan masyarakat, serta penguatan model 
distribusi yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi umat. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur zakat berbasis fiqih dan menjadi 
rujukan praktis bagi lembaga amil zakat dalam meningkatkan kepatuhan muzakki serta 
kontribusi distribusi zakat dalam membangun ekonomi keumatan yang inklusif dan 
berkeadilan. 

Kata Kunci: Zakat, Fiqih Zakat, Ekonomi Keumatan, Muzakki, Distribusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian  

          Indonesia yang merupakan negara dengan jumlah penduduk 

muslim terbesar di dunia sebanyak 236 juta jiwa, atau 98,19 persen dari 

total penduduk berdasarkan rilis World Popolation Review (2024) memiliki 

potensi ekonomi yang besar, salah satunya dari zakat yang dapat 

berperan signifikan dalam pemberdayaan ekonomi umat. Berdasarkan 

data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi zakat di 

Indonesia pada tahun 2022 diperkirakan mencapai Rp327,6 triliun per 

tahun. Namun, hingga akhir tahun 2022, realisasi penghimpunan zakat 

baru mencapai Rp17,3 triliun, atau hanya sekitar 5,28% dari total potensi 

yang ada (Baznas, 2022). Data tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan yang signifikan antara potensi dan realisasi zakat di 

Indonesia, yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

pemahaman masyarakat yang masih minim mengenai kewajiban zakat 

dan ketentuan fiqih zakat. 

Menurut Abdullah (2020), zakat memiliki kontribusi strategis yang 

dapat berdampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan dan 

penguatan ekonomi keumatan. Zakat bukan sekadar instrumen ekonomi, 

tetapi juga merupakan salah satu pilar utama dalam syariat Islam yang 

bersifat sosial, serta termasuk dalam rukun Islam yang wajib ditunaikan 

oleh setiap mukallaf.  
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Imam Nawawi (1996a), dalam Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 

menjelaskan bahwa mukallaf adalah individu yang telah baligh, berakal, 

dan memeluk agama Islam, sehingga ia memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap pelaksanaan kewajiban agama, termasuk zakat. 

          Apabila potensi zakat ini digali secara optimal dari seluruh lapisan 

masyarakat Muslim dan dikelola dengan manajemen yang baik, amanah, 

serta profesional, maka zakat dapat menjadi sumber dana besar yang 

mampu dimanfaatkan secara efektif untuk mengatasi kemiskinan serta 

memberdayakan ekonomi umat (Agustianto, 2002). 

         Di era disrupsi seperti saat ini, kemiskinan masih menjadi salah satu 

problem bagi negara-negara berkembang (seperti di Asia Tenggara) 

khususnya Indonesia. Menurut (Todaro & Smith, 2015) Kemiskinan terjadi 

bukan karena tidak memiliki komoditi tetapi karena masyarakat kurang 

mampu mengoptimalkan fungsi dan manfaat komoditi tersebut. Selain itu 

secara umum juga dapat disebabkan banyak hal lain termasuk 

ketimpangan dan gap antara golongan miskin dan kaya  karena distribusi 

kekayaan atau pendapatan yang tidak seimbang dan tidak merata 

diantara individu-individu dalam masyarakat itu sendiri (Zakiyah, 2017). 

         Qardawi (2005, p. 45) menjelaskan bahwa zakat tidak hanya 

sebagai instrumen keuangan dalam Islam, tetapi juga merupakan "alat 

distribusi kekayaan yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan sosial 

dan ekonomi". Konsep ini menggarisbawahi pentingnya zakat dalam 

menciptakan kesejahteraan yang merata di masyarakat. Islam 

memandang bahwasanya kesejahteran  bukan hanya tentang kekayaan 
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kumulatif, tetapi juga bagaimana kekayaan tersebut dapat diberdayakan 

dan didistribusikan secara adil dengan prinsip Rahmatan lil ‘Alamin 

sebagaimana fitrah yang diajarkan Rasulullah SAW. dalam firman Allah 

Al-Qur’an Surat Al-anbiya’ayat 107:     

  وَمَاآرَْسَلْنٰكَ اِلَّا رَحْمَةً ل ِلْعٰلمَِيْنَ 

         Artinya : “Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali 

sebagai rahmat bagi seluruh alam”.  

Dalam hal ini Islam menempatkan prinsip keadilan, artinya distribusi 

pemerataan harta yang menjamin seluruh masyarakat melalui kebijakan 

dan mekanisme zakat dan pajak seperti halnya kesuksesan pada masa 

kekhalifahan Umar Bin Khattab dan Umar  bin Abdul Aziz, karena sistem 

ekonomi islam yang baik perekonomian menjadi sejahtera, bahkan sulit 

mencari Mustahiq yang berkenan  menerima zakat (Gusfahmi, 2011). 

Zakat sebagai salah satu instrumen penting dalam sistem ekonomi 

Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai Ubudiyyah, tetapi juga memiliki 

peran strategis dalam mendistribusikan kesejahteraan sosial. Dengan 

menyalurkan zakat secara tepat, ketimpangan  dapat berkurang, dan 

kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara lebih merata. Namun, 

kurangnya pemahaman tentang fiqih zakat menjadi kendala dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

keterkaitan pemahaman masyarakat terhadap fiqih zakat kepatuhan serta 

kontribusinya dalam distribusi zakat di Indonesia.   
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Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 7 : 

سُوْلِ وَلِذِى الْقُرْبٰىوَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِ  ِ وَلِلرا ه ُ عَلٰى رَسُوْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقُرٰى فََلِلِ يْنِ وَابْنِ السابِيْلِِۙ  مَاآفََاۤءَ اللّٰه  

سُوْلُ فَخُذوُْهُ وَمَا نَهٰىكُمْ عَنْهُ فَ  انْتهَُوْاۚ  كَيْ لََّ يَكُوْنَ دُوْلَةً بَيْنَ الَّْغَْنِيَاۤءِ مِنْكُمْْۗ وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرا  

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َْۗ اِنا اللّٰه  وَاتاقُوا اللّٰه

          Artinya : ” Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang 

dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri 

adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan 

orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 

tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 

keras hukuman-Nya.” 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peluang besar bagi zakat 

untuk menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan keadilan sosial dan 

ekonomi, apabila dikelola secara profesional dan amanah. Potensi ini 

akan semakin optimal jika masyarakat Muslim Indonesia meneladani 

kepribadian dan keteladanan Rasulullah dalam menyalurkan serta 

mengelola harta zakat (Nata, 2016). 

Selain itu, Hayati & Chaniago (2011) menegaskan bahwa dengan 

mengamalkan ajaran agama secara kaffah, zakat tidak hanya berfungsi 

sebagai kewajiban spiritual, tetapi juga dapat menjadi solusi nyata dalam 

pemberdayaan masyarakat, pengentasan kemiskinan, pemerataan 

kekayaan, bahkan sebagai upaya mitigasi dan penanggulangan bencana. 

Dengan demikian, zakat memiliki peran multifungsi yang sangat relevan 
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dalam menjawab berbagai persoalan sosial ekonomi di tengah 

masyarakat Indonesia saat ini. 

         Menurut Qardhawi (1993, p. 61) Kewajiban zakat telah dilakukan 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW pada tahun ke-9 al-taqwim al-hijri 

setelah dasar Islam kokoh, wilayah negara berekspansi dan umat 

berbondong-bondong masuk Islam. bahkan ada 27 ayat dalam Al-Qur’an 

yang mensejajarkan kewajiban sholat dengan kewajiban zakat (Fuad, 

1992). Namun, campaign edukasi zakat masih kurang jika dibandingkan 

dengan ibadah lainya seperti sholat dan puasa meskipun sama-sama 

termasuk dalam rukun Islam sehingga tidak menutup kemungkinan 

pemahaman fiqih masih kurang khususnya pada kalangan masyarakat 

awam.  

        Studi kontemporer dari Widiastuti & Herianingrum (2019) 

menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang fiqih zakat 

mendorong kepatuhan yang lebih tinggi di kalangan muzakki untuk 

melaksanakan kewajiban zakat. Ketika muzakki memiliki pemahaman 

yang sesuai tentang ketentuan zakat, maka kepatuhan untuk membayar 

zakat akan meningkat. Kesadaran ini dapat memperkuat implementasi 

zakat di masyarakat awam khususnya , karena muzakki yang sadar akan 

pentingnya zakat tidak hanya menunaikan kewajiban mereka, tetapi juga 

mendukung program-program zakat yang lebih strategis, seperti zakat 

produktif untuk pemberdayaan ekonomi mustahiq. 

        Selanjutnya, Sarea (2021) menekankan bahwa zakat dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator keberhasilan pertumbuhan 

ekonomi, asalkan pemahaman masyarakat terhadap implementasi zakat 

terus ditingkatkan. Hal ini karena zakat memiliki mekanisme distribusi 

kekayaan yang langsung dari golongan yang mampu kepada mereka 
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yang membutuhkan sehingga mampu meningkatkan daya beli serta 

kesejahteraan para mustahiq. 

Dengan kata lain, zakat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban 

ibadah individual, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi dalam 

mendukung pemerataan kesejahteraan. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan kesadaran kolektif umat Islam terhadap pentingnya zakat 

dalam sistem perekonomian harus terus digencarkan, agar zakat dapat 

berfungsi optimal sebagai salah satu pilar utama dalam ekonomi Islam. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penting melakukan penelitian ini untuk menganalisis lebih dalam tentang 

potensi kontribusi zakat dalam ekonomi keumatan, karena begitu besar 

potensi yang belum terealisasi dan dimanfaatkan dengan optimal untuk 

mengentas kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial secara 

merata. Di antara salah satu faktor yang menghambat realisasi zakat 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat awam tentang konsep fiqih 

zakat yang berdampak terhadap implementasi pelaksanaan zakat dan 

distribusinya itu sendiri. Sehingga penelitian ini penting untuk kemudian 

mengkaji bagaimana pemahaman perspektif fiqih zakat berkaitan dengan 

kepatuhan muzakki dalam melaksanakan kewajiban zakat, serta 

dampaknya terhadap kontibusi distribusi zakat dalam perekonomian 

keumatan.  

Sejalan dengan urgensi tersebut, penelitian ini juga 

menggabungkan pendekatan teori kajian fiqih zakat klasik dan 

kontemporer dalam menganalisis pemahaman dan potensi kontribusi 

zakat. Sebagian besar penelitian tentang pengelolaan zakat sebelumnya 

berfokus pada pendekatan teknis konvensional dalam mengukur 
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efektivitas distribusi zakat tanpa mempertimbangkan pemahaman 

masyarakat terhadap konsep fiqih zakat (Fahmi, 2020; Rahman, 2021). 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui studi kasus di Lembaga Amil  Zakat Yatim Mandiri Kepanjen, serta 

dikaji dengan perspektif fiqih zakat. Fokus penelitian ini adalah 

mendalami bagaimana pemahaman fiqih zakat berkaitan dengan 

kepatuhan muzakki, serta kontribusinya terhadap distribusi zakat dalam 

mendukung ekonomi keumatan. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

pengurus Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Kepanjen dan 

beberapa muzakki, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur 

serta laporan lembaga zakat seperti BAZNAS. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggali fenomena sosial secara komprehensif dan 

kontekstual, sehingga memberikan pemahaman yang lebih kaya 

terhadap potensi kontribusi zakat yang belum banyak dikaji dalam 

penelitian sebelumnya. 

Melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus dan kajian fiqih 

zakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

literatur mengenai peran fiqih zakat dalam pengelolaan zakat, serta 

menyajikan rekomendasi praktis bagi lembaga amil zakat dan pihak 

terkait dalam merumuskan strategi optimalisasi zakat yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Potensi Kontribusi Zakat dalam Ekonomi 

Keumatan: Pendekatan Kajian Fiqih Zakat Studi Kasus Lembaga 

Amil Zakat Yatim Mandiri Kepanjen.” 
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1. 2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian konteks penelitian sebelumnya, maka penelitian 

ini mengambil suatu batasan masalah pokok yang akan dibahas dalam 

kajian penelitian berikut : 

1. Bagaimana kontribusi distribusi zakat terhadap peningkatan ekonomi 

keumatan? 

2. Bagaimana pemahaman fiqih zakat masyarakat berkaitan dengan 

kepatuhan muzakki dalam menunaikan kewajiban zakat? 

1. 3 Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Obyektif 

a. Untuk menganalisis kontribusi distribusi zakat dalam 

meningkatkan ekonomi keumatan. 

b. Untuk mengetahui keterkaitan pemahaman fiqih zakat masyarakat 

dengan kepatuhan muzakki dalam menunaikan kewajiban zakat.  

2. Tujuan Subyekttif 

c. Untuk memberikan rekomendasi lembaga amil zakat dalam 

meningkatkan strategi distribusi sesuai dengan hasil analisis. 

d. Untuk memberikan pemahaman lebih tentang pentingnya fiqih 

zakat masyarakat dalam meningkatkan kepatuhan dalam 

melaksanakan kewajiban zakat. 

 

1. 4  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penyempurnaan 

kerangka teoritis dalam kajian fiqih zakat, serta memberikan 

perspektif baru tentang kontribusi distribusi zakat dalam konteks 

ekonomi keumatan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat dalam pengembangan kajian zakat  dengan 

menambahkan pembahasan tentang keterkaitan pemahaman 

fiqih zakat dengan kepatuhan muzakki.  
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c. Penelitian ini diharapkan dapat manambah sumbangsih literatur 

yang ada mengenai zakat, terutama dalam aspek pendekatan 

kajian fiqih zakat terhadap potensi kontribusinya dalam ekonomi 

keumatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi edukatif  dan persuasif 

kepada masyarakat tentang pentingnya fiqih zakat guna 

mendorong kepatuhan dalam menunaikan kewajiban zakat. 

b. Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

rekomendasi oleh lembaga amil zakat untuk mengembangkan 

strategi kontribusi distribusi zakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


